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ABSTRAK 

 

Kemiskinan adalah salah satu permasalahan sosial yang sampai hari ini 

masih belum bisa tanggulangi dengan baik, telah berbagai cara pemerintah 

berupaya untuk terus menekan angka kemiskinan dengan banyak nya program 

bantuan yang dilakukan salah satunya yaitu bantuan program pekanbaru cerdas 

salah atu bantuan untu menunjan pendidikan di pekanbaru melalui Badan Amil 

Zakat Pekanbaru.program pekanbaru cerdas ini adalah program bantuan pendidikan 

bagi anak sd,smp,sma sederajat untuk tetap melanjutkan sekolah saat tidak 

memiliki biaya dengan syarat dan kriteria yang ditentukan oleh Badan Amil Zakat 

(Baznas). Pengklasifikasian Penerima dipilih dalam penelitian ini menggunakan 

algoritma C4.5. yang benar – benar layak mendapatkan bantuan program pekanbaru 

cerdas ini.langkah yang dilakukan dalam penelitian ini, khususnya pengumpulan 

data yaitu dari Badan Amil Zakat Pekanbaru. Tahap berikutnya yaitu selection data 

dengan kriteria jumlah tanggungan, status orang tua, pekerjaan, jumlah anak sd, 

smp,sma dan status rumah dengan kelas layak dan tidak layak. Kemudian akan 

dilakukan pre – processing data sebanyak 1441 sata records kemudian dalam 

prosess transformation  untuk memudahkan pengelolaan data dan membuat pohon 

keputusan dengan bantuan Algoritma C4.5 Ketika membandingkan 10% data uji 

dengan 90% data pelatihan, uji confusion matrix menghasilkan akurasi sebesar 

96,67%. Algoritme C4.5 disertakan dalam bagian berdasarkan hasil pengujian 

termasuk Good Clasification. 

Kata Kunci :  Algoritma C4.5, Kemiskinan, Confusion Matrix, Klasifikasi, 

Program Pekanbaru Cerdas, Pohon Keputusan. 
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ABSTRACT 

Poverty is one of the social problems that until today has not been able to 

overcome properly, there have been various ways the government has tried to 

continue to reduce the poverty rate with many assistance programs carried out, one 

of which is the assistance of the smart Pekanbaru program, one of which is 

assistance to support education in Pekanbaru through Pekanbaru Amil Zakat 

Agency. This smart Pekanbaru program is an educational assistance program for 

elementary, junior high, and high school children of the same level to continue their 

studies when they have no funds with the terms and criteria determined by the Amil 

Zakat Agency (Baznas). Classification Recipients were selected in this study using 

the C4.5 algorithm. who really deserve the help of this smart Pekanbaru program. 

The steps taken in this research, specifically data collection, are from the Pekanbaru 

Amil Zakat Agency. The next stage is data selection with the criteria for the number 

of dependents, parental status, occupation, number of elementary, junior high, and 

high school children and the status of the house with an appropriate and unfit class. 

Then pre-processing data of 1441 sata records will then be carried out in the 

transformation process to facilitate data management and create decision trees with 

the help of the C4.5 Algorithm. When comparing 10% test data with 90% training 

data, the confusion matrix test produces an accuracy of 96.67 %. C4.5 algorithm is 

included in the section based on test results including Good Classification. 

Keyword : C4.5 Algorithm, Poverty, Classification, Decision Tree, Smart 

Pekanbaru Program, Confusion Matrix 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

   Salah satu masalah kesejahteraan sosial utama Indonesia adalah 

kemiskinan, dan perkembangan kasus kemiskinan yang ada harus selalu 

dipantau. Kemiskinan merupakan keadaan dimana ketidakmampuan 

mememenuhi kebutuhan dasar seperti makanan, pakaian, tempat berlindung, 

pendidikan maupun kesehatan. Masalah kemiskinan merupakan masalah 

yang kompleks dan multidimensi sehingga menjadi prioritas pembangunan. 

Sampai saat ini, pemerintah Indonesia memiliki banyak program anti-

kemiskinan yang ada. Data Badan Pusat Statistik menunjukkan 10,19 % 

penduduk hidup dalam kemiskinan pada September 2020, naik 0,41 poin 

persentase dari Maret 2020 dan 0,97 poin persentase dari September 2019. 

Ada 27,55 juta orang hidup dalam kemiskinan pada September 2020, naik 

dari 2,75 juta orang. masing-masing pada September 2019 dan 1,13 juta pada 

Maret 2020. Pada Maret 2020, 7,38 % penduduk perkotaan tergolong miskin, 

meningkat menjadi 7,88 % pada September. Sedangkan dari 12,82 % pada 

Maret 2020 menjadi 13,20 % pada September 2020, kemiskinan pedesaan 

meningkat. 

Tingginya tingkat kemiskin membuat pemerintah berupaya untuk 

mengatasi dengan berbagai program bantuan kesejahteraan sosial salah 

satunya adalah adanya program bantuan Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) nonstruktural dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 31 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Perkembangan BAZNAS pertama 

kali ditentukan melalui pengumuman resmi no. Sesuai amanat UU No.8 

Tahun 2001, Badan Amil Zakat Nasional No.38 Tahun 1999 yang menangani 

pengelolaan zakat pada saat itu. Di Indonesia, BAZNAS dapat ditemukan di 
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berbagai kabupaten maupun di kota-kota besar. Pekanbaru adalah salah 

satunya.Baznas memiliki beberapa program bantuan yang menjadi. 

program utama atau program unggulan yang membantu kesejahteraan 

serta kualitas kehidupan masyarakat. Badan amil zakat (baznas) di pekanbaru 

sendiri pemerintah kota (pemko) telah membuat beberapa program unggulan 

bagi baznas antaralain ; bantuan pekanbaru cerdas, pekanbaru sehat, 

pekanbaru peduli, pekanbaru makmur, pekanbaru taqwa. 

Zakat adalah salah satu cara untuk mengurangi kemiskinan dari bantuan 

orang yang mampu untuk mengeluarkan harta kekayaan mereka berupa dana 

atau hewan ternak kepada mereka yang kurang mampu. Kasri (2012) 

menggunakan analisis deskriptif dan indeks kemiskinan untuk mengetahui 

pengaruh zakat terhadap kemiskinan. Menurut temuan penelitian ini, zakat 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap pengurangan kemiskinan di 

Indonesia. Akibatnya, organisasi zakat harus mampu meningkatkan efisiensi 

zakat dan melaksanakan program anti kemiskinan yang lebih menekankan 

pada program ekonomi produktif. dan ketimpangan pendapatan. 

  Penulis penelitian ini mencoba menganalisis dengan algoritma C4.5 

berdasarkan atribut untuk membantu BAZNAS dalam menentukan 

penerimaan bantuan yang tepat dengan menggunakan strategi data mining 

yang memanfaatkan data yang ada pada penerimaan zakat. 

Data mining merupakan proses penguraian atau pemahaman terhadap 

suatu database yang belum diketahui sebelumnya dan berguna untuk 

membuat suatu keputusan penting. Data mining umumnya bertujuan untuk 

menemukan sebuah pengetahuan dalam sebuah database besar melalui 

aktivitas pencarian, diintrepetasikan dan tercepat diantara algoritma-

algoritma lainnya (Azwanti, 2018). 

Salah satu metode yang digunakan dalam proses tersebut adalah klasifikasi. 

Proses untuk menemukan property-properti yang sama pada sebuah 

himpunan didalam sebuah basis data dan menggunakan model klasifikasi 
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yang sudah ada, bagi menjadi beberapa kelompok. Tujuan dari klasifikasi 

adalah untuk mengidentifikasi model dari training set yang dapat 

mengklasifikasikan atribut ke dalam kategori atau kelas yang sesuai. Setelah 

itu, model ini digunakan untuk mengklasifikasikan atribut yang kelasnya 

tidak diketahui sebelumnya. 

Salah satu yang paling sering digunakan dalam pengklasifikasian 

adalah metode pohon keputusan (Decision Tree). Selain relatif cepat untuk 

dibangun, hasil pohon keputusan juga mudah dipahami. Algoritma C4.5 

digunakan untuk membentuk pohon keputusan. (Kusrini & Taufiq Luthfi, 

2009). 

Pohon keputusan dibuat dengan bantuan algoritma C4.5. Klasifikasi 

dan prediksi dapat dilakukan dengan menggunakan pohon keputusan, yang 

digunakan secara luas dan sangat efektif. Metode pohon keputusan membuat 

pohon keputusan yang mewakili aturan dari set data yang sangat besar. 

Dengan menggunakan satu atau lebih algoritme pohon keputusan untuk 

memodelkan kumpulan data yang tidak terklasifikasi, pohon keputusan dapat 

dibuat secara cermat dengan otomatis ataupun manual. Selain itu, pohon 

keputusan dapat digunakan untuk menginvestigasi data dan membuka 

koneksi antara sejumlah calon variabel input dan variabel target yang 

tersembunyi. 

Dalam beberapa penelitian pengklasifikasian contohnya “Perbandingan 

Algoritma C4.5 dan Naïve Bayes untuk menentukan kelayakan penerima 

bantuan program keluarga harapan” yaitu melakukan pengujian model 

dengan membandingkan dua metode data mining menggunakan tools 

RapitMiner menghasilkan nilai accuracy, precision, recall hasil evaluasi dan 

validasi Algoritma C4.5memiliki nilai accuracy 91,25% , precision 98,66% , 

recall 82,17% paling tinggi dari metode naïve bayes yang memiliki accuracy 

87,11% (Eka Fitrian, 2020). Pada penelitian “Metode Topsis dan Algoritma 

C4.5 dalam Menentukan Penerima Bantuan Langsung Tunai” Dengan 

menggunakan algoritma yang sesuai, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi calon mitra pengguna aplikasi KIOSKU berdasarkan atribut 

yang lebih relevan. Algoritma C4.5 dipilih oleh peneliti karena analisisnya 

yang tepat. Temuan studi ini memiliki akurasi sebesar 82,76 persen, yang 

merupakan tingkat presisi yang sangat tinggi. Studi kasus dapat diselesaikan 

dengan menggunakan metode pohon keputusan untuk mengidentifikasi mitra 

potensial untuk aplikasi KIOSKU. (Tohayah, 2021)  

Penelitian di atas membuktikan bahwa dalam klasifikasi algoritma 

C4.5 sangat lah akurat dibandingkan algoritma-algoritma lainnya. Tujuan 

dari kajian ini yaitu mengimplementasikan perangkat lunak dengan memakai 

metode Algoritma C4.5. adanya Data Mining diinginkan penelitian ini dapat 

memeberikaan kemudahan bagi perusahaan dalam menentukan penerima 

yang benar –benar layak mendapatkan bantuan zakat pekanbaru cerdas di 

Badan Amil Zakat Nasional Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

   Dimungkinkan untuk mengembangkan latar belakang penciptaan dari 

masalah sebelumnya, khususnya bagaimana menerapkan  algoritma C4.5 

dalam penerimaan bantuan zakat pekanbaru cerdas pada Badan Amil Zakat 

Nasioanal di pekanbaru. 

1.3 Batasan Masalah 

Ada beberapa keterbatasan pengkajian ini dalam kaitannya 

dengan masalah yang disebutkan : 

1. Data penerima manfaat zakat program pekanbaru cerdas tahun 

2019 dengan data 1441 records yang digunakan. 

2. kriteria yang digunakan untuk mentukan kelayakan penerimaan 

bantuan pada penelitian ini adalah Status orang tua,tanggungan 

jumlah anak sd, smp ,sma dan status rumah. 

3. Hasil atau output yang dihasilkan adalah keterangan layak dan 

tidak layak peserta tersebut dalam mendapatkan bantuan. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Target yang akan dicapai melalui penelitian ini sebagai berikut : 

Untuk memanfaatkan algoritma C4.5 dalam menentukan penerima manfaat 

program pekanbaru cerdas serta kriteria-kriteria yang telah di tetapkan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah dapat menerapakan Algoritma C4.5 

dalam membantu mempermudah menentukan layak dan tidak layak penerima 

zakat bantuan program pekanbaru cerda
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Data Mining 

Proses menemukan pengetahuan saat basis data disebut sebagai data 

mining. Sebuah teknik yang dikenal sebagai penambangan data 

memanfaatkan metode perangkaan data, matematika, kecerdasaan buatan, 

dan machine learning untuk mengesktraksi beserta pilih informasi yang 

relevan yang berguna dari database yang luas. 

Data mining adalah proses pemilahan beberapa data yang disimpan 

pada perangkat penyimpanan memanfaatkan metode pengenalan pola seperti 

statistik dan matematika untuk menemukan makna, hubungan, dan pola baru.. 

data mining ialah kombinasi dari berbagai disiplin ilmu yang menggabungkan 

teknik dari pembelajaran mesin, basis data,pengenalan pola, statistik, dan 

visualisasi untuk memecahkan masalah pengambilan informasi dari basis data 

besar. Data mining bukanlah aspek yang baru. Data mining mempunyai akar 

panjang dalam berbagai aspek seperti kecerdasan buatan, pembelajaran 

mesin, statistik, basis data, dan pengambilan informasi, membuatnya sulit 

untuk didefinisikan karena mewarisi banyak bagian dan cara dari bidang 

pengetahuan yang sudah mapan. (Mardi, 2017). 

Dengan memeriksa keberadaan bentuk atau keterkaitan tertentu dalam 

data berjumlah besar, data mining akan, selama prosesnya, mengekstrak 

informasi yang berguna. arti lain data mining ialah sekumpulan proses yang 

secara refleks menganalisis dan mengekstraksi pengetahuan memakai satu 

atau lebih cara pembelajaran komputer, ataupun merupakan sekumpulan 

proses yang mengekstraksi nilai plus dari kumpulan data dalam bentuk 

pengetahuan yang belum ditemukan sebelumnya. (Azwanti, 2018). 
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Data mining adalah proses melihat kumpulan data yang berbeda untuk 

menciptakan koneksi yang tidak terkaji dan menyajikan data dengan aturan 

yang lebih mudah dimengerti dan menguntungkan bagi pemilik data. (Larose, 

2005). 

Dari defenisi-defenisi di atas menyampaikan, aspek terpenting dari data 

mining adalah : 

1. Data mining adalah proses yang menggunakan data yang tersedia 

secara otomatis. 

2. Data besar merupakan data yang perlu di proses. 

3. Tujuan mendapatkan informasi atau bentuk hubungan yang 

menyampaikan koneksi yang bermanfaat. 

Dalam data mining, relasi dapat dicari dalam bentuk pernyataan atau 

relasi yang menekankan bahwa otomatisasi tidak menggantikan campur 

tangan manusia. pengkaji mungkin mengaplikasikan berbagai metode analisis 

yang tidak tepat ke kumpulan data. Oleh karenanya, dibutuhkan pengenalan 

tentang statistic dan susunan model matematika yang melandasi kerja 

perangkat lunak (Larose, 2005). 

2.1.1 Knowlwdge Discovery in Database 

Data mining dan knowledge discovery in database (KDD) adalah 

istilah yang selalu digunakan secara berganti untuk merujuk pada proses 

pencarian data tersembunyi dari basis data besar. Penambangan data juga 

Gambar 1 Tahapan Data Mining 
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merupakan tingkatan  penting dalam proses KDD secara merata. Berikut ini 

adalah deskripsi dari proses KDD [4] : 

1. Data Selection 

Data tersebut harus diseleksi (dipilih) sebelum dilakukan tahap 

data information mining di KDD.dari sekelompok data 

operasional. File yang terpisah dari database operasional 

menampung data yang dipilih yang akan dipakai pada proses data 

mining. 

2. Pre-processing / Cleaning 

Sebelum siklus penambangan informasi dapat diselesaikan, 

penting untuk dilakukan interaksi pembersihan pada informasi 

yang menjadi titik fokus KDD. Data kopian dihapus, data yang 

tidak selaras diperiksa, dan kecacatan data seperti salah ketik 

diperbaiki selama proses pembersihan. Proses “memperbanyak” 

data yang tersedia dengan data ataupun keterangan lain yang 

relevan dan diperlukan untuk KDD, seperti data atau informasi 

eksternal, juga dibuat. 

3. Tranformation 

Dari titik ini, data yang tidak memiliki sesuatu yang berbeda 

ditransformasikan menjadi data yang telah siap untuk data mining. 

4. Data Mining 

Data mining adalah cara penggunaan metode khusus untuk 

mencari bentuk atau penjelasan menarik dari data tertentu. cara, 

metode, atau algoritma data mining sangat beragam tergantung 

akan tujuan dan proses KDD secara keseluruhan.. 

5. Interpretation / Evaluation 

Pola informasi data mining harus diberitahukan dengan cara yang dapat 

dimengerti untuk pihak yang berkepentingan. Proses KDD meliputi 

tahap ini, yang dikatakan pemahaman. Tahap ini melingkupi pengecekan 

apakah data yang didapatkan bersebrangan dengan realitas atau spekulasi 

masa lalu 
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Data mining dipecah menjadi jumlah kelompok berdasarkan tugas yang 

bisa dilakukan yaitu (Larose, 2005) : 

1. Deskripsi 

Spesialis dan pakar pada dasarnya perlu mencoba melacak cara-cara 

menggambarkan contoh dan pola yang terkandung dalam informasi. 

Misalnya, petugas pengambilan pemilhan mungkin tidak berhasil 

mendapatkan informasi atau bukti yang tidak cukup berpengalaman atau 

tidak memiliki banyak dukungan dalam penentuan presiden. Pemaparan  

pola dan mode sering memberikan penjabaran potensial untuk suatu pola 

atau mode. 

2. Estimasi 

Satu-satunya perbedaan antara estimasi dan klasifikasi adalah bahwa 

variabel target diestimasi secara numerik dan bukan secara kategoris. 

Model dibangun dari catatan komprehensif yang mencakup nilai 

prediktif variabel target. Setelah ditinjau, nilai variabel yang diprediksi 

digunakan untuk memperkirakan nilai variabel target. 

3. Prediksi 

Satu-satunya perbedaan antara prediksi dan klasifikasi dan estimasi 

adalah prediksi mengasumsikan bahwa hasil nilai yang didapatkan akan 

ada di masa yang akan datang. 

Beberapa strategi dan prosedur yang dipakai pada karakterisasi dan 

penilaian akan berhasil digunakan (dalam keadaan tertentu) untuk 

ekspektasi. 

4. Klasifikasi 

variabel mempunyai kategori tujuan dalam klasifikasi. Misalnya, 

pencarian dapat dipecah menjadi tiga jenis : pendapatan tinggi, 

pendapatan sedang, dan pendapatan rendah. 
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5. Pengklusteran 

Mengamati atau memperhatikan objek yang mirip dan mengelompokkan 

catatan dikenal sebagai pengelompokan. himpunan data yang serupa satu 

dengan yang lain namun berbeda dari data di cluster lain disebut cluster. 

Algoritma clustering berupaya mengelompokan semua data menjadi 

rangkaian record yang seragam dengan kemiripan tertinggi dengan 

record dalam satu grup dan kesamaan terendah dengan record dalam grup 

lain (homogen). 

6. Asosiasi 

Gabungan data mining adalah proses mengidentifikasi karakteristik yang 

relevan dengan hari tertentu dan dilakukan dengan menggunakan 

keranjang belanja. 

2.2 Klasifikasi 

Klasifikasi menggambarkan suatu metode untuk menata data 

secara tertata atau menurut beberapa aturan atau ketentuan yang sudah 

di tentukan. Proses pemecahan atau pengelompokan data tersebut. 

metode atau cara yang sudah pengkaji lakukan untuk mengatasi kasus 

klasifikasi (Lubis dkk, 2018) atara lain : 

a. Pohon..keputusan 

b. Pengklasifikasi..bayes/ naïve bayes 

c. Jaringan..saraf..tiruan 

d. Analisis statistic 

e. Algoritma genetic 

f.     Rought set 

g. Pengklasifasi K-nearest neighbor 

h. Metode berbasis aturan 

i.     Memory based reasoning 
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2.3 Algoritma C4.5 

Sebuah pohon keputusan dibangun menggunakan algoritma C4.5. 

Pohon keputusan dapat dibangun menggunakan berbagai algoritma, termasuk 

ID3, CART, dan C4.5. Perhitungan C4.5 membentuk penyelesaian dari 

perhitungan ID3. Berdasarkan  (Kusrini dan Luthfi,2009), berikut gambaran 

umum algoritma C4.5 untuk menciptalan pohon keputusan: 

1. pilih atribut sebagai akar. 

2. Sebuah cabang untuk tiap-tiap nilai. 

3. Bagi kasus dalam cabang. 

4. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang 

memiliki kelas yang sama. 

Atribut mempunyai nilai gain tertinggi di antara atribut tersedia 

menjadi dasar pemilihan root. Gunakan rumus pada persamaan 1 untuk 

menentukan gain: 

 

 

 

Keterangan : 

S :  Himpunan  

kasus            A : atribut 

n  : jumlah partisi atribut A 

|Si| : jumlah kasus pada partisi ke-i 

|S| : jumlah kasus dalam S 

Sementara itu, penghitungan nilai entropy dapat dilihat pada persamaan 2 

berikut : 

                        Entropy(S) = ∑𝑛𝑝𝑖 * log2 pi 

 

Rumus  2 Minghitung Nilai Entropy 

 

Gain(S, A) –Entropy (S) - ∑𝑛 
𝑠𝑖 * Entropy (𝑆 ) 

                                                                                       𝑖=1   𝑆𝑖 

 

Rumus  1 Menghitung Gain 



 

12 
 

Keterangan : 

S :  Himpunan  

A ; Fitur 

n : jumlah partisi S  

pi  : Proporsi dari Si, terhadap S 

2.4 Pohon Keputusan 

Pohon keputusan adalah strategi yang paling kuat dan terkenal 

untuk pengelompokan dan prediksi. Metode pohon keputusan 

menciptakan pohon keputusan yang mewakili aturan dari fakta yang 

sangat besar. Aturan yang mudah dipahami serta bisa diungkapkan 

menggunakan kaidah basis data sebagai Structured Query Language 

guna menemukan record yang termasuk dalam bagian tertentu (Kusrini 

dan Luthfi, 2009). 

Dengan menggunakan seperangkat aturan keputusan, pohon 

keputusan dapat dipakai untuk memecah kelompok sebagai kumpulan 

rekaman yang lebih kecil. Dengan kumpulan pembagian, badan dari 

himpunan hasil menjadi sama satu dan yang lainya.(Michael J.A, Berry 

& Gordon S, 2004). 

Banyak algoritma yang bisa dipakai dalam pembuatan pohon 

keputusan, antara lain ID3, CART dan C4.5 (Larose, 2005). 

Pohon keputusan (Decision Tree) memanfaatkan susunan pohon 

(tree) dimana pernode mencerminkan suatu atribut., cabang 

mempresentasikan kelas, node teratas disebut denagn root. Ada 3 jenis 

node yang ditemukan  pada pohon keputusan,antaranya: 

a. Rood node atau node teratas (akar), Node ini tidak ada input tapi 

dapat tidak memiliki keluaran, dan dapat memiliki banyak 

keluaran.. 

b. Internal node atau node percabangan ini hanya memiliki satu 

input dan memiliki tidak lebih dari dua hasil. 

c. Leaf node atau terminal node, merupakan node akhir yang pada 
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node ini hanya dapat memiliki satu input dan tidak akan 

mempunyai keluaran. 

Proses pada pohon keputusan adalah memperbaiki kerangka data 

(tabel) menjadi bentuk pohon, merubah bentuk pohon menjadi rule, dan 

menyederhanakan rule (Basuki & Syarif, 2003). 

2.5 Zakat 

Zakat ialah bagian harta yang harus dikeluarkan dari setiap 

muslim yang telah  mencukupi syarat yang terapkan. Sebagai salah satu 

rukun islam, zakat dilakukan agar diberikan untuk golongan yang 

berhak menerima (asnaf). 

Secara khusus, peran zakat di Indonesia telah muncul sebagai 

salah satu faktor yang berdampak pada pembangunan manusia. Salah 

satu faktor terpenting dalam menegakkan agama Islam adalah zakat 

yang merupakan rukun Islam ketiga. (Asa, 2019). 

Zakat terbagi dalam dua jenis, yaitu : 

1. Zakat fitrah 

Sebelum Idul Fitri, umat Islam diwajibkan untuk membayar 

zakat yang dikenal sebagai zakat fitrah selama bulan 

Ramadhan.. 

2. Zakat mal 

zakat harta yang dikeluarkan oleh umat Islam, seperti pertanian, 

perdagangan, pertambangan, kelautan, peternakan, emas, 

perak, dan harta temuan, antara lain. aset – aset ini mempunyai 

perhitungannya sendiri. 

Mustahik atau golongan yang diatur didalam al-qur’an sebagai 

orang yang berhak menerima zakata, ada delapan golongan penerima 

zakat (8 asnaf) antara lain (Asa, 2019) : 

Dalam QS. At-Taubah ayat [60], Allah memberikan ketentuan 

ada delapan golongan orang yang menerima zakat yaitu sebagai berikut: 

1. Fakir adalah mereka yang tidak memiliki apa-apa sehingga 
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tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok hidup. 

2. Miskin adalah mereka yang memiliki harta namun tidak 

cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar kehidupan. 

3. Amil, adalah mereka yang mengumpulkan dan mengaplikasikan 

zakat. 

4. Mualaf, adalah mereka yang masuk islam dan membutuhkan 

bantuan untuk menguatkan dalam tauhid dan syariah. 

5. Riqab, adalah budak atau hamba sahaya yang ingin 

memerdekakan diri. 

6. Gharimin, adalah mereka uang berhutang untuk kebutuhan 

hidup dalam mempertahankan jiwa dan izzahnya. 

7. Fisabilillah, adalah mereka yang berjuang dijalan allah 

dalam bentuk kegiatan dakwah, jihad dan sebagainya. 

8. Ibnu Sabil, mereka yang di biayai perjalanannya  dalam 

perjalanan ketaatan kepada allah. 

2.6 Badan Amil Zakat Nasional 

Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) merupakan badan resmi 

pemerintah dan satu-satunya yang dibentuk berdasarkan keputusan 

presiden No. 9 Tahun 2001 yang memiliki kewajiban dan unsur 

menghimpun dan menyalurkan zakat, infaq, dan bantuan (ZIS) pada 

tingkat masyarakat. Peran BAZNAS lembaga nasional yang 

berwenang mengelola zakat semakin diperkuat dengan disahkannya 

UU No. 23 Tahun 2011. Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan 

sebagai lembaga pemerintah melalui Mentri Agung. 

Dengan demikian, atas dasar hukum Islam, amanah, kemaslahatan, 

keadilan, kepastian hukum, keterpaduan, dan responsibilitas, BAZNAS 

dan pemerintah bertugas mengelola zakat. (Baznas,2011). 

Badan amil zakat Memiliki 5 program unggulan : 

1. Pekanbaru Cerdas :  Bantuan untuk pendidikan. 

2. Pekanbaru sehat : Bantuan berobat bagi yang tidak memiliki 

akses atau bantuan untuk efek pengobatan. 
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3. Pekanbaru makmur : Bantuan untuk usaha kecil yang mungkin 

di kembangkan. 

4. Pekanbaru peduli :bantuan untuk kebutuhan sehari-hari atau 

saaat bencana alam. 

5. Pekanbaru Taqwa : Bantuan untuk kegiatan agama. 

2.6.1 Muzaki 

Pelayanan Muzaki adalah pelayanan kepada agniya yang membayarkan 

zakatnya ke baznas baik muzaki individu melalui UPZ maupun individu yang 

datang langsung ke baznas. Baznas kota Pekanbaru menerima zakat baik itu 

dari setoran tunai atau dari transfer bank melakui bank mitra Baznas kota 

Pekanbaru. 

2.6.2 Mustahik 

Mustahik adalah yang berhak mendapatkan harta zakat dan kelompok 

asnaf. Untuk menetukan apakah seseorang termasuk dalam asnaf, Baznas 

melakukan survey terlebeh dahulu. Mustahik yang ingin mendapatkan 

bantuan Baznas dapat datamg langsung ke baznas untuk mengambil formulir 

dan diberikan penjelasan terkait bantuan yang diinginkan. 

Ada 5 programa utama Baznas Pekanbaru yang dapat membantu Mustahik 

yaitu : 

1. Pekanbaru Taqwa 

Merupakan bantuan untuk kegiatan agama di wilayah Pinggiran / 

Miskin. 

2. Pekanbaru Cerdas 

Merupakan bantuan untuk pendidikan. 

3. Pekanbaru Sehat 

Merupakan bantuan untuk berobat bagi yang tidak memiliki 

akses atau bantuan untuk efek pengobatan. 

4. Pekanbaru Makmur 

Bantuan yang merupakan dana usaha kecil yang mungkin akan 

berkembang. 
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5. Pekanbaru Peduli 

Merupakan bantuan bahaya alam atau pertolongaan kebutuhan hidup. 

Pendistribusian atau penyaluran dana zakat untuk mustahik di 

baznas ada beberapa bagian antaranya: 

1. Baznas 

Pendistribusian dana yang langsung diberikan oleh baznas. 

2. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

Unit yang membentu tugas Baznas dalam mendistribusikan dana 

zakat dan infaq yang diberikan hak amil yang digunkan untuk 

biaya operasional. 

3. Insidentil 

Pendistribusian dana uang diberikan kepada mustahik uang 

mustahak atau memerlukan kebutuhan yang mendesak yang harus 

segera dibantu tanpa menunggu waktu pendistribusian berkala. 

2.7 Program Pekanbaru Cerdas 

Program pekanbaru cerdas merupakan program pemberi bantuan sosial 

berupa biaya pendidikan dengan syarat yang diberikan kepada masyarakat 

tidak mampu yang ditetapkan sebagai penerima zakat ( Mustahik ) bantuan 

program pekanbaru cerdas oleh Baznas. Program Pekanbaru cerdas 

mencakup banyak program seperti biaya pendidikan dan beasiswa bagi anak-

anak yang diasuh di Baznas. Baznas Kota Pekanbaru memiliki metode 

pemberian dana Zakat bantuan dengan memasukan data yang diperlukan pada 

formulir dengan mematuhi syarat dan ketentuan pihak Baznas, pihak Baznas 

akan melakukan survei langsung melihat kehidupan pendaftar layak tidak 

layaknya menerima bantuan dengan melihat dari kriteria dalam penerima 

zakat program pekanbaru cerdas. Berikut penjelasan komponen dan kriteria 

penerima manfaat program Pekanbaru cerdas pada tabel 1 : 
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Tabel 1 Komponen dan Kriteria Penerima Bantuan Pekanbaru Cerdas 

No Komponen Kriteria 

1 - SD atau Sederajat 

- SMP atau Sederajat 

- SMA atau Sederajat 

- Status Orangtua 

- Pekerjaan Orangtua 
- Tanggungan  
- Jumlah anak SD 
- Jumlah anak SMP 
- Jumlah anak SMA 
- Status Rumah 

penerima bantuan program pekanbaru cerdas akan mendapatkan 

bantuan yang berbeda – beda tergantung pada komponen pada tabel 1 

berikut indeks bantuan yang diberikan Baznas untuk penerima bantuan. 

Tabel 2 Indeks dan Komponen Bantuan Program Pekanbaru Cerdas 

No Komponen Bantuan Indeks Bantuan 
 SD atau Sederajat Rp. 150. 000 
 SMP atau Sederajat Rp. 200.000 
 SMA atau Sederajat Rp. 250.000 

 

2.8 Confusion Matrix   

Confusion Matrik ialah cara yang menentukan tinggi akurasi 

metode klasifikasi memakai cara membandingkan total prediksi yang 

benar dan salah memakai data sebenarnya atau data prediksi target.  

Menggunakan tabel matrik (NxN) dimana N adalah jumlah kelas dalam 

metode ini. 

Tabel 3 Confusion Matrix 

 Nilai Sebenarnya 

True False 

Nilai Prediksi True TP FP 

False FN TN 

 

 

Keterangan : 

Jumlah data positif yang diklasifikasikan dengan benar disebut True 
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Positive (TP). 

jumlah data negatif yang Terklasifikasi dengan benar disebut True 

Negative (TN). 

 jumlah kelas negatif yang terklasifikasi dengan positif disebut False 

Positif (FP).  

jumlah  kelas negatif yang terklasifikasi dengan negatif di sebut False 

Negative (FN). 

2.9 Penelitian Terkait 

Tabel 4 Penelitian Terkait Sistem Keputusan dengan Algoritma C4.5 

No Penelitian 
dan 

Tahun 

Topik Hasil Penelitian 

1 (Eka

 Fitria

n, 2020) 

Perbandingan 

Algoritma   C4.5 

dan Naïve Bayes 

untuk menentukan 

kelayakan 

penerima  bantuan 

program keluarga 

harapan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

yaitu melakukan pengujian model 

dengan membandingkan dua metode 

data mining menggunakan tools 

RapitMiner menghasilkan nilai 

accuracy, precision, recall hasil 

evaluasi dan validasi Algoritma 

C4.5memiliki nilai accuracy 91,25% 

, precision 98,66% , recall 82,17% 

paling tinggi dari metode naïve bayes 

yang memiliki accuracy 

87,11%. 
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2 (Abiyyu 

Ramadhan, 

2022) 

Sistem pendukung 

keputusan Evaluasi 

Problematika 

pendampingan 

pembelajaran 

Daring dengan 

Algoritma C4.5 

Berdsarkan penelitian ini yang 

menggunakan tools RapitMiner 

untuk pengujian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa Algoritma C4.5 

sangat cocok dalam menentukan 

metode pembelajaran yang tepat 

pada SDN 14 ATTS sehingga 

mendapatkan kalkulasi bedasarkan 

data-data nilai siswa. 

No.3 Tohayah 

Tohayah,Nur 

Ariesanto, 

Herdian Bhakti, 
2021 

Metode Topsis dan 

Algoritma C4.5 

dalam Menentukan 

Penerima   Bantuan 
Langsung Tunai 

Berdasarkan penelitian ini yang 

bertujuan untuk menentukan calon 

mitra    pada    pengguna    aplikasi 

KIOSKU berdasarkan artribut yang 

berperan dengan menerapkan 

algoritma sesuai. Peneliti memilih 

Algoritma C4.5 dikarenakan 

Algoritma C4.5 memiliki analisis 

dengan akurasi . hasil dari penelitian 

ini menunjukan accuracy 82,76% 

yang menunjukan tingkat akurasi 

yang sangat baik. Metode pohon 

keputusan yang cukup sesuai untuk 

menyelesaikan studi kasus dalam 

penentuan calon mitra pada aplikasi 

KIOSKU. 
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No.4 (Bahri, 

Midyanti, &

 Hidayat

i, 2018) 

Perbandingan 

Algoritma Naive 

Bayes dan  C4.5 

Untuk Klasifikasi 

Penyakit Anak 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengklasifikasi penyakit anak 

dalam 12 kelas. Klasifikasi dilakukan 

dengan membanding-kan dua 

metode yaitu mengguna-kan Naive 

Bayes dan C4.5. Hasil yang 

diperoleh dari penelitian tersebut 

No.5 (Kurniawa

n,2018) 

Perbandingan 

Algoritma Naive 

Bayes dan  C4.5 

Dalam Klasifikasi 

Data Mining 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menerapkan algoritma Naive Bayes 

dan C4.5 dalam beberapa kasus, 

yaitu penerimaan kartu indonesia 

sehat, penentuan pengajuan kartu 

kredit di sebuah bank, penentuan 

usia kelahiran dan penentuan 

kelayakan calon anggota kredit pada 

koperasi. Pada penelitian tersebut 

menghasilkan hasil yang berbeda 

untuk setiap kasus. Pada kasus 

penerimaan kartu indonesia sehat 

kedua algoritma memiliki nilai sama 

dalam prediksi. Untuk kasus 

penentuan pengajuan kartu kredit di 

sebuah bank algoritma C4.5 unggul 

dibanding Naive Bayes. Kemudian 

untuk penentuan usia kelahiran 

algoritma Naive Bayes unggul 

dibanding C4.5. Sedangkan untuk 

kasus penentuan kelayakan calon 

anggota kredit pada koperasi pada 

precision Naive Bayes unggul dan 

pada recall dan akurasi algoritma 

C4.5 lebih unggul. 
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Tabel 5 Penelitian Terkait Implemetasi dalam penerimaan zakat 

NO Penelitian dan 
Tahun 

Topik Hasil Penelitian 

No.1 Rima Aprilia, 

Rina Widyasari, 

(2021) 

Implementasi 

Metode Promethee 

dalam Penentuan 

Zakat pada 

Mahasiswa 

Bedasarkan hasil penelitan ini 

dengan metode Promethee dalam 

menetukan penerimaan zakat pada 

mahasiswa dengan menghitung 

indeks referensi mutikriteria hasil 

menunjukan penerima bantuan 

pendidikan (zakat) zakat prioritas 

dengan 

hasil perangkingan 0,6. 

No.2 Kunti Eliyen, 

Fery Sofian 

Efendi (2019) 

Implementasi 

Metode Weighted 

Product untuk 

menentukan 

Mustahiq Zakat 

Berdasarkan penelitian ini dengan 

hasil uji coba data perhitungan

 alternative 

mustahiq zakat, berhasil 

disimpulkan bahawa metode 

weighted product merupakan salah 

satu metode pengambilan 

keputusan multikriteria yanag 

proses    perhitungannya    tidak 

terlalu   rumit   dan   mudah   di 

No.3 Eggy Satriani, 

Ilhamsyah, Renny 

Puspita Sari 

(2019) 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Kelompok 

Penerima Zakat 

Prigram 

pendidikan dengan 

Metode SAW dan 

BORDA. 

Berdasarkan penelitian sistem 

pendukung keputusan 

kelompok menerima zakat metode 

SAW dan BORDA dapat 

membantu proses penyeleksian 

calon penerima zakat, serta 

mentransparansikan proses calon 

penerima zakat. Dalam pengujuan 

interface sistem pada 40 responden 

diperoleh persentase 87% dalam 

kategori baik sekali. 
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NO.4 M.Rizal (2022) Penerapan Metode 

AHP dan TOPSIS 

untuk Menentukan 

Rekomendasi 

Calon Mustahiq 

pada Lembaga 

Inisiatif Zakat 

Indonesia ( IZI ) 

Riau 

Berdasarkan penelitian ini metode 

TOPSIS dapat memberikan hasil 

rangking keputusan 3 teratas dan 

dapat membantu penyeleksian 

calonpenerima bantuan zakat. 

NO.5 Anita Febriani, 

Rika Melyanti 

(2022) 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Menerima Bantuan 

Pendidikan 

Menggunakan 

Metode Electre Di 

SMP Negri 2 

Rengat Barat 

Berdasarkan penelitian ini bahwa 

metode Electre dengan 

menggunkan aplikasiyang telah 

dibuat dapat diterima dan 

membantu pihak sekolah untuk 

menentukan proses hitung yang 

cepat dan transparan. 
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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

Disini akan ditampilkan langkah penelitian yang akan dilakukan. 

Dilakukan informasi yaitu identifikasi masalah untuk mengetahui masalah 

dan memencahkan masalah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Tahapan Penelitain 

Mulai 

1. Identifikasi Masalah. 

2. Studi Pustaka. 

3. Perumusan Masalah. 

      Tahapan 

Pengumpulan data 

1. Observasi dan Wawancara 

Analisa 

1.Analisa Kebutuhan Data 
2. Analisa Metode Algoritma C4.5 

3. Analisa Menggunakan Python 

    Pengujian Confusion Matrix 

       Implementasi Manual dan Python 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 
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3.1 Tahap Perencanaan 

Tindakan pertama untuk melakukan penelitian adalah perancangan. Hal 

ini dilakukan agar sesuai dengan tujuan penelitian ini. Pada tahap ini terdiri 

dari empat tahapan yaitu : 

3.1.1 Identifikasi Masalah 

Pada tahapan ini mengidentifikasi masalah ialah langkah pertama di 

penelitian ini untuk mendapatkan pemahaman umum tentangnya. kemudian 

mencari dan menemukan jalan keluar dari permasalahan tersebut. problem 

yang ditemukan dalam penelitian ini ialah cara menggunakan Algoritma C4.5 

untuk mengklasifikasikan data menggunakan data mining untuk 

mengidentifikasi penerima zakat di program pekanbaru cerdas( BAZNAS ). 

3.1.2 Studi Pustaka 

Studi Pustaka dimulai dengan menemukan referensi wawancara 

berbentuk buku, internet dan beberapa sumber jurnal untuk  menemukan 

masalah yang akan dieksplorasi lebih lanjut, dari tahap ini akan mendapatkan 

hasil bagaimana melakukan optimasi algoritma C4.5 dalam 

mengklasisifikasikana penyaluran dana zakat pada Baznas Pekanbaru. Pada 

penelitian ini referensi yang digunakan meliputi mengenai program bantuan 

pekanbaru cerdas, algoritma C4.5, pohon keputusan, confusion matrik serta 

memperoleh data untuk membantu penulisan yang berhubungan dengan 

pokok bahasan yang diangkat. 

3.1.3 Perumusan Masalah 

Menetukan tujuan dari yang akan dilakukan penelitian dengan 

menentukan judul tugas akhir, tujuan, dan sifat persoalan. Tujuan penelitian 

ini untuk memastikan kelayakan penerima bantuan zakat pada program 

pekanbaru cerdas. 
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3.2 Tahapan Pengumpulan data 

Menganalisis, merancang, dan membangun sistem klasifikasi 

memerlukan pengumpulan data terhadap penerima zakat bantuan program 

pekanbaru cerdas dilakukan pada tahap ini.  

1. Observasi, peneliti mengamati langsung beberapa kondisi penerima 

manfaat program pekanbaru cerdas. 

2. Wawancara,,dimana peneliti pada tahapan pengumpulan data 

melakukan tanya jawab pada pihak pengelola Baznas yang berkaitan 

secara langsung dengan penelitian guna mendapatkan data kriteria yang 

dibutuhkan dalam penelitian penerima manfaat program pekanbaru 

cerdas. Data sekunder berupa data pelaporan yang dipakai. Penerima 

dana zakat program pekanbaru cerdas berupa Status perkawinan, 

jumlah tanggungan, pekerjaan, status tempat tinggal dan jumlah anak 

sd, smp dan sma yang akan digunakan merupakan data penerima 

bantuan pekanbaru cerdas pada tahun 2019 di Badan Amil zakat 

Nasional Pekanbaru. 

3.3 Analisa 

Tahapan analisa dalam penelitian ini untuk Tugas Akhir, dibagi 

menjadi tiga, yaitu analisa terhadap kebutuhan data, analisa metode dan 

analisa fungsional. Berikut penjelasan tahapan analisa. 

3.3.1 Analisa Kebutuhan Data 

Pada bagian ini  melakukan analisa untuk  kebutuhan data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Kriteria pendukung program bantuan 

pekanbaru cerdas ini adalah status orang tua, tanggungan, jumlah anak sd, 

smp,sma dan ststus rumah. Komponen dan kriteria penerima manfaat 

pekanbaru cerdas yang termasuk siswa indeks SD atau sederajat, siswa SMP 

atau sederajat, siswa SMA atau sederajat. Setelah data Setelah kriteria 

ditetapkan dan data yang diperlukan terkumpul, data yang dimiliki akan 

dilakukan seleksi, pre-processing, dan transformasi. Serta proses pemilihan 
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atribut yang akan digunakan dalam penelitian ini, serta data,. Dalam proses 

pre – processing, langkah-langkah yang diambil untuk memperbaiki data 

yang hilang, memulihkan data yang identik, dan memperbaiki data yang tidak 

konsisten. proses Trasformation melakukan proses perhitungan yaitu 

menerapkan algoritma C4.5 untuk klasifikasi data yang telah melewati 

serangkaian tahapan yang telah dilakukan untuk melakukan transformasi 

yang diperlukan pada data terpilih. 

3.3.2 Analisa Metode 

Algoritma C4.5 merupakan metode yang digunakan dalam penelitian 

ini, dan analisis metode akan dilakukan pada tahap ini. Dengan membangun 

sebuah pohon keputusan bedasarkan nilai gain yang tertinggi. penerapan 

algoritma dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Pilih atribut yang diperlukan sebagai akar 

b. Menggunakan persamaan dalam menghitung setiap 

nilai entropy  pada setiap kasus ( Gambar 1 ). 

c. Dari masing –masing atribut dihitung nilai gain 

menggunakan persamaan  (Gambar 2 ) 

d.  Memilih atribut berdasarkan nilai yang memiliki gain 

tertinggi. 

e. Mengulangi setiap proses penghitungan dari entropy 

dan gain sampai semua atribut tidak memiliki kasus atau 

cabang kelas yang sama dan membentuk pohon 

keputusan. 

 

3.4 Implementasi 

Sesudah melaksanakan analisa, maka akan dibuat tahapan menjalankan 

sistem program yang sudah di buat. Kemudian program yang dijalankan telah 

mencapai tujuan di lakukan pengecekan dengan perangkat yangdigunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 
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1. Perangkat keras 

a. Processor : Intel(R) Coleron (R) CPU N3060 @ 1.60GHz 

b. Memory : 4.00 GB RAM 

c. Harddisk : 500 GB 

2. Perangkat lunak 

Perangkat lunak yang digunakan dalam tahap implementasi 

sistem terdiri dari: 

a. Operating System : Microsoft Windows 10 64 bit 

b. Library : Pandas, numpy,pydotplus,confusion 

matrix. 

c. Browser : Google Chrome 

d. Bahasa Pemograman : Python.
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3.5 Pengujian 

Pengujian adalah kegiatan untuk mengetahui apakah perhitungan 

algoritma C4.5 telah tepat. apakah rancangan sistem dapat dan mememang 

bekerja dengan benar.. Pengujian dari klasifikasi hasil algoritma C4.5 agar 

mendapatkan .nilai .akurasinya menggunakan confusion Matrix. pada tahap 

ini bertujuan menentukan tingkat ketelitian atauakurasi Kelayakan program 

Pekanbaru cerdas ditentukan dengan menggunakan algoritma C4.5. 

3.6 Kesimpulan dan Saran 

Saran dan kesimpulan yang ialah hasil pengujian merupakan bagian 

akhir pengkajian.Program berdasarkan langkah – langkah sebelumnya. berisi 

saran bermanfaat untuk penelitian ini maupun untuk memajukan penelitian 

berikutnya
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan hasil penelitian yang sudah dibuat maka didapat kesimpulan 

bahwa dari penerapan algoritma C4.5 ini untuk mengklasifikasi penerima bantuan 

program pekanbaru cerdas behasil dilakukan, pada  pohon keputusan di dapat hasil 

yang menjadikan atribut tanggungan sebagai rujukan mentukan kelayakan 

penerima manfaat. Pengujian algoritma C4.5 memakai confusion matrix  memiliki 

akurasi yang baik dengan perbandingan 90 % data lati dan 10% data uji sebesar 

96,67 %. 

5.2 Saran 

Saran untuk pengembangan sistem ini berikutnya terkait penelitian ini adalah : 

1. Dari penelitian ini dibangunnya software berbasis web atau mobile untuk 

menentukan kelaykan penerima bantuan program pekanbaru cerdas. 

2. Memakai metode klasifikasi lainya dari data mining untuk perbandingan saat 

menetapkan kelayakan penerima manfaat program pekanbaru cerdas.
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